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ABSTRACT

This study was carried out to examine the effect of students’ learning discipline on
their academic achievement in Islamic Religious Education at SMP Al-Azhar Mandiri
Palu. This study uses a quantitative survey approach with a comparative causal
design. The population included 187 eighth-grade students, while 65 participants
were chosen as the sample using probability sampling through the Slovin formula
with a 10% error tolerance. Data were obtained through observation and
questionnaires. The analysis techniques consisted of descriptive statistics and
inferential statistics, including regression analysis followed by a t-test. The data
processing was supported by SPSS version 26 for Windows. The results indicated
that learning discipline (X) has a significant influence on learning achievement (Y).
This is supported by statistical evidence showing that the t-value is higher than the
t-table value (2,234 > 1,998), with a significance value of 0.029 < 0.05. Moreover,
the R-square value of 0.073 shows that learning discipline contributes 7,3% to
students’ achievement.

Keywords: Islamic education, Discipline, learning achievement
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh kedisiplinan belajar terhadap
prestasi akademik peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Al-Azhar Mandiri Palu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
survei dengan desain kausal komparatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
187 siswa kelas VIII, sedangkan sampel sebanyak 65 siswa dipilih menggunakan
teknik probability sampling dengan rumus Slovin dan tingkat kesalahan 10%.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan angket. Teknik analisis data
meliputi statistik deskriptif dan statistik inferensial, yaitu analisis regresi sederhana
dan uji t. Pengolahan data dibantu dengan program SPSS versi 26 for Windows.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar (X) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap prestasi belajar (Y). Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
statistik yang menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,234 > 1,998),
dengan nilai signifikansi 0,029 < 0,05. Selain itu, nilai R-square sebesar 0,073
menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar memberikan kontribusi sebesar 7,3%
terhadap prestasi belajar siswa.

Kata Kunci: Pendidikan agama Islam, Disiplin, prestasi belajar
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah
satu langkah yang di lakukan oleh
suatu individu untuk membentuk diri
menjadi lebih baik dan bermakna.
Keberhasilan dalam pendidikan diukur
melalui perubahan yang terjadi dalam
berbagai aspek yang menjadi tujuan
utama pendidikan, termasuk prestasi
akademik dan pengembangan budi
pekerti peserta didik. Penguatan nilai
moral cukup berpengaruh bagi
peserta didik pada membina
kepribadian dan pola kebiasaan
peserta didik, yang pembinaannya
dapat dilakukan dengan cara
memahami secara mendalam terkait
nilai-nilai dan keyakinan masyarakat
sebagai integritas dalam hidupnya
dengan menerapkan sifat jujur,
disiplin, kerjasama yang menekankan
ranah sikap tanpa meninggalkan
ranah pengetahuann(Ahmadi et al.,
2020).

Pembinaan karakter peserta
didik dapat dimulai pada pembiasaan
hidup disiplin, sikap disiplin didalam
lingkungan sekolah dapat diawali
dengan disiplin belajar. Disiplin belajar
merupakan bentuk ketaatan peserta
didik dalam menjalankan tugasnya
sebagai peserta didik, yakni menuntut

iimu, dengan tujuan tercapainya

perubahan yang bermakna pada diri
peserta didik baik itu dari segi
perbuatan, pengetahuan, maupun
sikap(Handayani & Subakti, 2020)

Disiplin belajar menjadi bagian
dari yang mempengaruhi prestasi
belajar, hal ini dikarenakan siswa
dengan tingkat kedisiplinan kegiatan
belajar yang optimal lebih disiplin dan
terarah pada aktivitas pembelajaran
sehingga siswa menerapkan pola
belajar teratur akan meraih prestasi
belajar yang baik(Safna & Wulandari,
2022).

Sikap disiplin  belajar penting
diterapkan kepada peserta didik, guna
membentuk kesadaran diri peserta
didik terhadap kewajiban di kelas
maupun di lingkungan sekolah,
termasuk kebiasaan hadir di sekolah
sesuai dengan aturan yang
ditetapkan, menyelesaikan tugas
pembelajaran, serta mematuhi aturan-
aturan yang berlaku di sekolah.
Namun, belakangan ini banyak terjadi
penurunan sikap disiplin dikalangan
peserta didik. Ada banyak faktor yang
berkontribusi pada masalah ini, seperti
metode pembinaan orang tua serta
lingkungan disekitar.

Prestasi belajar merupakan
capaian akademik yang di peroleh

peserta didik setelah mengikuti
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aktivitas pembelajaran, juga dapat
diartikan

serangkaian kegiatan yang dapat

sebagai  output dari
ditunjukkan dalam bentuk nilai atau
tulisan dan yang terpenting dapat
diukur(Suryaningsih, 2020). Capaian
belajar peserta didik merupakan
akumulasi dari berbagai faktor yang
baik

meliputi (kesehatan fisik, psikologis,

berperan itu faktor intrinsik
dan motivasi) dan faktor ekstrinsik
(lingkungan sekolah, lingkungan sosial
kelas, dan lingkungan sosial keluarga)
yang
pengembangan

sangat berperan pada

prestasi belajar
peserta didik(Salsabila & Puspitasari,
2020).

Dalam kondisi saat ini banyak
peserta didik yang berada dalam
keadaan hambatan dalam kegiatan
belajar khususnya dalam mata
pelajaran pendidikan agama islam.
Fenomena kesulitan proses
pembelajaran siswa dapat dilihat pada
adanya penurunan kinerja akademik
atau prestasi belajar(Poluan et al.,
2022). Banyak komponen-komponen
yang menjadi penyebab peserta didik
mengalami hambatan dalam belajar,
salah satu

komponennya vyaitu

rendahnya disiplin belajar peserta

didik sehingga berpengaruh kepada

capaian  prestasi belajar yang
diperoleh.

Penelitian sebelumnya yang
dilakukan olen Deby Feramitha

memperlihatkan adanya kedisiplinan
belajar menunjukkan pengaruh yang
berarti terhadap peningkatan prestasi
belajar peserta didik. Hal yang menjadi
patokan dalam keberhasilan prestasi
belajar dapat diidentifikasi dari sejauh
mana pemahaman peserta didik
selama proses belajar mengajar dan
terlihat dari perubahan aspek perilaku
positif dari segi wilayah intelektual,
emosional, dan
gerak(Feramitha et al., 2020)

Meskipun telah banyak studi yang

keterampilan

meneliti terkait peran kedisiplinan belajar

dalam memengaruhi prestasi belajar
peserta didik pada pembelajaran PAI di
Sekolah

& Darmawan,

tingkat Menengah
Atas(Rofiuddin 2024).
Hubungan antara disiplin belajar dan hasil
pembelajaran Bahasa Indonesia(Siregar
& Syaputra, 2022). Namun masih terdapat
kesenjangan utama yang perlu diatasi.
Adapun kesenjangan utama yaitu, banyak
studi yang telah menyoroti pentingnya
disiplin belajar peserta didik terhadap
hasil akademik, namun hasil penelitian
tersebut tidak dapat digeneralisasikan
pada seluruh sekolah dikarenakan setiap

sekolah memiliki karakteristik peserta
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didik, lingkungan, budaya dan sistem
pembelajaran yang berbeda. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui apakah disiplin belajar juga
berpengaruh terhadap prestasi belajar
peserta didik di SMP Al-Azhar Mandiri
Palu.

Studi  ini

mengetahui pengaruh sikap disiplin

dimaksudkan untuk

belajar terhadap hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Al-Azhar Mandiri
Palu.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
survei. Dalam metode survei, peneliti
bertanya kepada responden tentang
kepercayaan, pendapat, karakteristik,
dan tindakan mereka di masa lalu atau
saat ini(Sugiyono, 2023). penelitian ini
dilakukan di SMP Al-Azhar Mandiri
Palu dengan Populasi penelitian yaitu
seluruh peserta didik kelas VIII yang
berjumlah 187 orang peserta didik.
Pengambilan sampel sebanyak 65
orang peserta didik menggunakan
Teknik probability sampling dengan
metode proportional stratified random
sampling. Besarnya pemilihan sampel
dilakukan memakai rumus Slovin

dengan margin eror 10%.

Data inti dalam penelitian ini
berasal dari hasil kuesioner telah
sebarkan kepada peserta didik, dan
data dari dokumen hasil nilai raport
peserta didik. Cara analisis data yang
dipakai yaitu statistik deskriptif dan
statistic inferensial, Statistic deskriptif
bertujuan memberikan menunjukan
Gambaran awal data untuk
mendukung analisis lebih
lanjut(Subhaktiyasa et al., 2025)..
Statistik

bertujuan melihat keterkaitan antara

inferensial berperan
disiplin belajar dan prestasi belajar
peserta didik yang diperoleh melalui
uji analisis regresi sederhana dengan

memanfaatkan aplikasi SPSS 26.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Istilah  disiplin berakar dari
bahasa Latin  discipline  yang
bermakna pendidikan dan pelatihan
dalam kesopanan dan spiritualitas,
serta pengembangan karakter
(Agustin sukses dakhi, 2020). dalam
KBBI, disiplin dimaknai sebagai
bentuk ketaatan pada peraturan atau
tata tertib yang ditetapkan (Badan
Pengembangan dan Pengembangan
Bahasa, 2025).

Disiplin ~ merupakan  bentuk
kepatuhan peserta didik terhadap

norma yang berlaku dan dilakukan
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tanpa adanya paksaan dari manapun.
Sikap disiplin tidak hanya dibutuhkan
dalam konteks pendidikan tetapi sikap
disiplin merupakan sikap yang harus
dimiliki dan diterapkan di mana pun.
Disiplin dalam pendidikan berarti
peserta didik menunjukkan kepatuhan
terhadap ketentuan yang telah
ditetapkan dalam lembaga satuan
pendidikan tersebut.

Disiplin belajar berarti
kemampuan peserta didik untuk
mengendalikan diri mereka sendiri
agar dapat belajar secara efektif dan
mematuhi  aturan, yang dapat
memengaruhi perilaku mereka ketika
proses pembelajaran berlangsung,
baik dalam ruang kehidupan pribadi
maupun dunia pendidikan formal
(Matussolikhah & Rosy, 2021). Hilgard
& Bower juga berpendapat bahwa
belajar merupakan perubahan
perilaku individu sebagai respons
terhadap situasi tertentu yang di
pengaruhi oleh pengalaman
sebelumnya. Perubahan itu sendiri
dimulai secara bertahap dari sesuatu
yang tidak dikenal, yang kemudian
dipahami, diinternalisasi, dan
digunakan, hingga suatu hari
dievaluasi oleh mereka yang
menjalani  proses

(Jamaludiin, 2019).

pembelajaran

Disiplin belajar disekolah dapat
di lihat dari ketertiban peserta didik
dalam menaati ketentuan yang
ditetapkan oleh sekolah, di antaranya
kepatuhan terhadap jadwal masuk
dan pulang sekolah, penyelesaian
tugas sesuai waktu yang ditetapkan,
serta penggunaan seragam dan
ketentuan lainnya. Hal tersebut
sejalan dengan pandangan teori
behaviorisme  yang  menyatakan
bahwa pembentukan tingkah laku
dapat di tentukan berdasarkan
hubungan anatar stimulus dengan
respon yang bisa di amati (Rahmah &
Aly, 2023). Menurut Syaifuddin
indikator kedisiplinan dalam belajar
terdiri atas empat bagian, yakni:

1. kepatuhan dalam mengatur

jadwal belajar

2. kepatuhan dalam

menyelesaikan tugas akademik

3. kepatuhan dalam

memanfaatkan waktu untuk
belajar

4. ketaatan terhadap

menggunakan waktu datang
dan pulang (Siregar & Syaputra,
2022).

Tujuan penerapan sikap disiplin
belajar, agar peserta didik dapat
mempelajari  hal-hal positif yang
nantinya akan menjadi landasan

ketika dewasa, dan telah terbiasa
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menjadikan sikap disiplin sebagai
suatu kebiasaan baik. Kedisiplinan
membuat peserta didik lebih konsisten
dalam mengikuti aturan dan
pelaksanaan amanah, dan sikap
disiplin yang dimiliki oleh peserta didik
akan menjadikan mereka sebagai
anak yang tidak mudah putus asa
sehingga dapat meraih prestasi
belajar dengan lebih optimal(Endriani
et al., 2022).

Prestasi belajar juga dapat di
artikan serangkaian hasil usaha yang
dapat di tunjukkan dalam bentuk nilai
atau tulisan yang terpenting dapat di
2020).

menyebutkan bahwa terdapat tiga

ukur(Suryaningsih, Febrini
aspek dalam prestasi belajar yaitu:

1. aspek afektif yang meliputi
sikap, perilaku dan akhlak
peserta didik

2. bagian kognitif yang meliputi
pengetahuan, pemahaman,

dan  penerapan  konsep
peserta didik

3. aspek psikomotorik(Abduloh,
2022).

Aspek-aspek prestasi belajar
tersebut sejalan dengan klasifikasi
sasaran pembelajaran yang
dirumuskan oleh Benjamin S. Bloom

yang kemudian dikenal teori taksonomi

bloom. Dalam teori taksonomi bloom
juga terdapat tiga klasifikasi, yaitu:

1. kognitif, ada enam kategori
keterampilan berpikir, yaitu
mengingat serta memahami,
mengaplikasikan
pemahaman, menelaah,
mengevaluasi, dan
menciptakan.

2. Afektif, dalam bagian afeksi
mencakup perilaku yang
berorientasi pada perasaan,
seperti minat, sikap,
penghargaan, serta proses
adaptasi diri.

3. Psikomotorik, dalam bagian

ini mencakup tindakan yang
menitikberatkan pada
kemampuan gerak tubuh
seperti mengetik, berenang,
tulis tangan, mengoperasikan
mesin dan lain-lain(Lafendry,

2023).
Bagian ini akan menjelaskan
hasil studi yang telah di lakukan di
SMP Al-Azhar Mandiri Palu. Hasil ini
mengacu pada data yang telah
dikumpulkan dan diolah. Berdasarkan
hasil uji analisis statistic deskriptif
untuk variabel disiplin belajar (X) dan
prestasi belajar (Y), nilai mean, range,
minimum, maximum, nilai standar

deviasi tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 2 Uji Analisis Statistic Deskriptif
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Disiplin Prestasi

Belajar (X) Belajar (Y)
mean 84.8462 91,1231
Range 43,00 9,00
Minimum 59,00 86,00
maximum 102,00 95,00
Standar 8,51879 1,92441

Deviasi
Berdasarkan hasil uji analisis

statistic deskriptif menunjukkan bahwa
disiplin belajar memiliki nilai mean
84,8462, range 43,00, minimum 59,00,
maximum 102,00, standar deviasi
8,51879. Prestasi belajar memiliki nilai
mean 91.1231, range 9,00, minimum
95,00, dan standar deviasi 1.92441.
Dari hasil uji analisis statistic
deskriptif tersebut dapat dilihat bahwa
nilai standar deviasi pada kedua
variabel lebih kecil di bandingkan 1/3
dari nilai range, yang mengindikasikan
bahwa variabel disiplin belajar dan
prestasi belajar terdistribusi normal.
Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat
analisis menggunakan spss 26
Uji Normalitas

Tabel 3 hasil uji normalitas

One- sample Kolmogorov-smirnov test

N Unstandardized residual
Normal 65

mean 0.2514483
Parameters?®

Std.deviation  1.85245778

Most extreme  Absolute 0.097
differences
Positive 0.054
negative -0.097
Test statistic 0.097

Asymp. Sig (2 .200°
tailed)

Pengujian hasil normalitas yang
ditampilkan dalam tabel sebelumnya
menunjukkan menunjukkan bahwa
hasil pengujian normalitas yang
diperoleh melalui uji Kolmogorov-
Smirnov.  menunjukkan besaran
asymp sig menunjukkan 0,200, dan
nilai tersebut lebih besar dari 0,05
yang menandakan penelitian dengan
jumlah sampel 65 orang peserta didik
terbukti  terdistribusi normal dan
memenuhi normalitas data.

Uji Linearitas

Tabel 4 hasil uji linearitas

Anova tabel
Sum d Me F Si
of f an g.
Squ Squ
ares are
Betw Comb 145. 2 50 1.9 0.0
een ined) 334 9 12 13 34
Grou
ps
173 1 17. 6.6 0.0
Linear 94 394 40 14
ity
Devia 127. 2 45 1.7 0.0
tion 939 8 69 44 60
from
Linear
ity
Withi 916 3 26
n 82 5 19
Grou
ps
Tota 237. 6
| 015 4
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Output pengujian linearitas
diatas dapat dilihat dari nilai Sig
deviation from linearity sebesar 0,60.
Dalam uji linearitas dasar, aturan
pengambilan keputusan menyatakan
bahwa ketika nilai Sig deviation from
linearity melebihi taraf 0,05, maka
terdapat hubungan yang linear antara
variabel independent dan variabel
dependen. Karena hasil signifikansi
pada penguijian linearitas 0,60 > 0,05,
dari kondisi tersebut dapat dilihat
terdapat keterkaitan linear antara
variabel bebas dan variabel terikat.

Berdasarkan hasil pengolahan
data telah berhasil melewati pengujian
analisis tahap awal terpenuhi,

kemudian dilanjutkan dengan
pengujian hipotesis penelitian.
Pengujian hipotesis dalam
studi ini menggunakan uji analisis
regresi sederhana. Hasil uji analisis
regresi sederhana, disajikan berikut

ini:

Tabel 5. Hasil Uji analisis Regresi

sederhana

Coefficients®

Standardized
Model Coefficients Sig.

Beta

(Constant) 85.931 2.336 36.785  0.000
Disiplin Belajar  0.061 0.027 0271 2234  0.029

Berdasarkan hasil pengujian
analisi regresi sederhana diketahui
bahwa kostanta yaitu sebesar 85.931,
sedangkan nilai variable disiplin
belajar yaitu 0,061. Sehinggga model
regresi persamaan yang terbentuk
yaitu:

Y= 85,931 + 0,061X

a. Konstanta memiliki nilai sebesar
85.931, hal tersebut menunjukkan
bahwa apabila variabel independent
atau disiplin belajar di asumsikan (0)
maka variabel prestasi dependen atau
prestasi belajar bernilai sebesar
85.931.

b. Nilai koefisien variable disiplin
belajar (X) bernilai 0,061 yang berarti
setiap penambahan satu satuan
variabel disiplin belajar akan
meningkatkan prestasi belajar
sebesar 0,061.

Selanjutya, melalui uji t
diketahui bahwa variabel disiplin
belajar memperoleh nilai thitung > ttabel,
2,234 > 1,998 dan nilai sig 0,029 <0,05
sehingga hasil tersebut dapat

dinyatakan variabel disiplin belajar (X)
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berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel (Y). besaran
pengaruh variabel disiplin belajar (X)
pada prestasi belajar (Y) dapat dilihat

pada kolom Beta yaitu 0,271.

Tabel 6 hasil Uji Koefisien Determinasi

(R?).
Model Summary®
R Adjusted Std.
Model R square R Error of the
Square  Estimate
1 2712 0.073  0.059 1.86710

Berdasarkan  uji  koefisien
determinasi, nilai Rsquare (R?) bernilai
0,073 mengindikasikan kontribusi
faktor kedisiplinan belajar pada
prestasi
sebesar 7,3%. Sementara itu 92,7%

merupakan aspek-aspek luar yang

kegiatan pembelajaran

dapat mempengaruhi peningkatan
prestasi belajar.

Berdasarkan hasil uji analisis dengan
menggunakan bantuan spss 26, di
ketahui bahwa variabel disiplin
berpengaruh terhadap prestasi belajar
peserta didik dengan nilai koefisien
variabel disiplin belajar sebesar 0,061
yang berarti setiap terjadi peningkatan
pada disiplin belajar, maka akan
terjadi peningkatan juga pada variabel

prestasi belajar.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori self regulated learning
yang dikemukakan oleh Barry J.
Zimmerman yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang terjadi akibat
pengaruh dari inisiatif peserta didik
dalam membentuk pemikiran-
pemikiran, perasaan, strategi dan
tingkah laku sebagai usaha dalam
mencapai tujuan. Dalam hal ini,
disiplin belajar merupakan salah satu
bentuk tingkah laku atau perilaku
peserta didik yang menunjukkan
ketaatan dan kepatuhan terhadap
aturan-aturan yang berlaku.

Peserta didik yang memiliki
disiplin belajar yang baik cenderung
memiliki prestasi belajar yang baik
pula, begitupun sebaliknya jika
peserta didik memilik disiplin belajar
yang tidak baik maka prestasi
belajarnya juga akan lebih rendah.
Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa disiplin belajar
berpengaruh terhadap prestasi belajar
peserta didik(Rofiuddin & Darmawan,
2024).

D. Kesimpulan

Pengaruh  disiplin  aktivitas
pembelajaran dan capaian belajar
Pendidikan Agama Islam di SMP Al-

Azhar Mandiri Palu menunjukkan
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bahwa masing-masing secara sendiri
disiplin belajar mempunyai dampak

baik serta  memiliki pengaruh

bermakna pada prestasi akademik

dengan besaran berkontribusi

sebanyak 0,271, namun besaran
pengaruh keterkaitan disiplin belajar
dan hasil belajar tergolong rendah.
Selanjutnya, uji koefisien determinasi
(R?) menunjukkan bahwa kontribusi
variabel disiplin kegiatan belajar
berkontribusi terhadap tingkat prestasi
siswa sebesar 0,073 ataupun 7,3%,
Dengan demikian, dapat diartikan
bahwa 92,7% prestasi belajar di
pengaruhi oleh variabel-variabel lain

atau faktor-faktor lainnya.
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